BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data penelitian mengenai faktor-fakiemghambat yang
dialami mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik MesRTK= UPI dalam
pelaksanaan Praktek Industri ini dengan menggunakagket. Adapun sampel
yang menjadi penelitian ini berjumlah 33 orang.y2¢an pembahasan pada bab
ini disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan pianelseperti yang telah
dikemukakan pada bab dua, yaitu terdiri dari : iBpen pelaksanaan Pratek

Industri dan pada saat pelaksanaan Praktek Industri
4.1 Deskripsi Data

A. Persiapan pelaksanaan Praktek Industri

Tabe 4.1
Mengontrak dan melaksanakan Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 33 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100
Tabd 4.2
Per setujuan Praktek Industri oleh dosen koordinator Praktek I ndustri
Alternatif Jawaban f %
Ya 33 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat ditafsirkanvhateluruhnya (100%)
mahasiswa telah melaksanakan Praktek Industri.aBarlan tabel 4.2 di atas,
dapat ditafsirkan bahwa seluruhnya (100%) mahasig@ag mengajukan

melaksanakan Praktek Industri disetujui oleh désemdinator Praktek Industri.
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Tabel 4.3
Per setujuan Praktek Industri oleh pihak jurusan
Alternatif Jawaban f %
Ya 33 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat ditafsirkdmwvhaseluruhnya (100%)

mahasiswa yang mengajukan melaksanakan Praktektindisetujui oleh pihak

jurusan.
Tabe 4.4
Waktu mengurussurat izin pelaksanaan Praktek Industri

Alternatif Jawaban f %

Kurang dari 1 bulan 13 39

1 bulan 20 61

2 bulan 0 0
Lainya...(sebutkan) 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat ditafsirkanwia sebagian kecil
(39%) mahasiswa mengurus surat izin pelaksanadteRriandustri kurang dari 1

bulan, sedangkan sebagian besar (61%) selamam. bula

Tabel 4.5
Prasyarat melaksanakan Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 33 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100
Tabel 4.6
Syarat-syarat Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Telah menempuh 120 SKS mata kuliah 33 100
Telah menempuh seluruh mata kuliah semester 1-7 D0

Telah lulus mata kuliah Teknik dan Manajemen Indust | 33 | 100
Telah mengusulkan Praktek Industri sesuai dengemafg 30 91
yang sudah ditentukan
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat ditafsirkdmwia seluruhnya (100%)
mahasiswa telah memenuhi persyaratan melaksanakaktel Industri.
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat ditafsirkahwhaseluruhnya (100%)
mahasiswa telah menempuh 120 SKS mata kuliah, tetatempuh seluruh mata
kuliah semester 1 sampai 7, telah lulus mata kutednik dan Manajemen
Industri dan pada umumnya (91%) telah mengusulkakt®k Industri sesuai

dengan format yang sudah ditentukan.

Tabd 4.7
Upaya memper oleh informasi tempat Praktek 1ndustri
Alternatif Jawaban f %

Rekomendasi dari kampus 8 24
Mencari sendiri 10 30
Di ajak teman 13 40
Mencari di internet 2 3]

Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat ditafsirkamvbBasebagian kecil
(24%) mahasiswa memperoleh informasi tempat Prakie®lustri dari
rekomendasi dari kampus, sebagian kecil (30%) demgencari sendiri, hampir

setengahnya (40%) diajak teman dan sebagian K&6jl inencari dari internet.

Tabd 4.8
Penerimaan melaksanakan Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 19 58
Tidak 14 42
Jumlah 33 100

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat ditafsirkamvbasebagian besar
(58%) mahasiswa langsung di terima melaksanakaktgkrandustri di Industri

yang diinginkan, sedangkan hampir setengahnya (428bpsiswa tidak ditolak.
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Tabel 4.9
Upaya untuk mendapatkan tempat praktek
Alternatif Jawaban f %
Mengajukan kembali kepada industri yang di maksud 00
Mencari industri lain 14 | 100
Menunggu semester berikutnya 0 )
Lainnya...(sebutkan) 0 0
Jumlah 14 | 100

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat ditafsirkdmwia seluruhnya (100%)

mahasiswa mencari industri lain untuk melaksanddaktek Industri

Tabel 4.10
Kesiapan menghadapi Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Bersemangat dan ingin segera terjun ke lapangan 185

Biasa-biasa saja dan saya menganggap sama sepéati rh5 45
kuliah lainnya

Merasa berat melihat proses yang harus dijalani 0 0

Merasa takut mengingat keterbatasan pada diri saya 0 0

Lainnya...(sebutkan) 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat ditafsifk@mva sebagian besar
(55%) mahasiswa menghadapi Praktek Industri bensgatadan ingin segera
terjun ke lapangan dan hampir setengahnya (45%satlieasa saja dan saya

menganggap seperti mata kuliah lainnya.

Tabd 4.11
Buku panduan Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 14 42
Tidak 19 58
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat ditafsirkmhwa hampir

setengahnya (42%) mahasiswa mempunyai buku pandreiek Industri dan
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sebagian besar (58%) mahasiswa tidak mempunyai paaduan Praktek

Industri.
Tabel 4.12
Pengar ahan cara melaksanakan Praktek Industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 20 61
Tidak 13 39
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat ditafsitk@mva sebagian besar
(61%) mahasiswa mendapatkan pengarahan dari das@amg) cara melaksanakan

Praktek Industri dan sebagian kecil (39%) mahasididak mendapatkan
pengarahan.

B. Pada saat pelaksanaan Praktek Industri

Tabel 4.13
Adaptasi di lingkungan industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 33 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat ditafsirlkedowi seluruhnya (100%)

mahasiswa dapat beradaptasi dengan baik di lingkumglustri.

Tabel 4.14
Hubungan dengan karyawan di industri

Alternatif Jawaban f %
Sangat baik 10 30
Baik 19 58
Cukup baik 4 12
Kurang baik 0 0
Lainnya...(sebutkan) 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat ditafsitkamva sebagian kecil
(30%) hubungan mahasiswa dengan karyawan di indiestgat baik, sebagian

besar (58%) baik, dan sebagian kecil (4%) cukulp. ba
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Tabel 4.15
Mendapatkan materi di tempat praktek
Alternatif Jawaban f %
Ya 21 64
Tidak 12 36
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat ditafsifkamva sebagian besar
(64%) mahasiswa mendapatkan materi di tempat praftéen sebagian kecil
(36%) mahasiswa tidak mendapatkan materi.

Gambar 4.16

Perbandingan materi yang diterapkan di industri dengan di kampus

Alternatif Jawaban f %
Penyempurnaan 11 52
Sesuai 3 14
Baru di ketahui 7 34
Bertolak belakang 0 0
Lainnya...(sebutkan) 0 0
Jumlah 21 | 100

Berdasarkan gambar 4.16 di atas, dapat ditafsipledmva sebagian besar
(52%) materi yang diterapkan di industri sebaganypenpurnaan dari materi
perkuliahan, sebagian kecil (14%) materi yang dpgkan sesuai, dan sebagian

kecil (34%) materi baru di ketahui.

Tabel 4.17
Besar perbandingan materi keteknikan yang diterapkan di kampus dengan
di industri
Alternatif Jawaban f %
25 % 11 33
50 % 16 49
75 % 4 12
100 % 2 6
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat ditafsitkamva sebagian kecil

(33%) materi keteknikan yang diterapkan di kampu8@dari di industri, hampir
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setengahnya (49%) 50 %, sebagian kecil (12%) 75afo sttbagian kecil (6%)
100% .

Tabel 4.18
Y ang dilakukan di tempat praktek

Alternatif Jawaban f %
Mengaplikasikan ilmu yang anda dapat di perkuliahan 26 79
Mengamati pekerjaan apakah sesuai dengan teori |ya2iR) 67
didapatkan di perkuliahan

Mendapatkan sesuatu yang baru 33 100
Merasa heran karena melihat dunia kerja sesungguhny | 14 42
Lainnya...(sebutkan) 0 0

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dapat ditafsirkamva pada umumya
(79%) mahasiswa mengaplikasikan ilmu yang andatdhgeerkuliahan di tempat
praktek, sebagian besar (67%) mengamati pekerjpakah sesuai dengan teori
yang didapatkan di perkuliahan, seluruhnya (100%haapatkan sesuatu yang

baru dan hampir setengahnya (42%) merasa heramskanelihat dunia kerja

sesungguhnya.
Tabel 4.19
Perbandingan peralatan yang ada di kampus dengan di industri
Alternatif Jawaban f %
Sangat sesuai dengan di industri 6 18
Sebagian sesuai 15 46
Tidak sesuai 12 36
Lainnya (sebutkan).... 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, dapat ditafsitkamva sebagian kecil
(18%) peralatan yang ada dikampus sangat sesuganerang ada di industri,
hampir setengahnya (46%) peralatan yang ada di ksrspbagian sesuai dan

sebagian kecil (36%) peralatan yang ada di kamgak sesuai.
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Tabel 4.20

Peralatan yang baru diketahui pada saat praktek

Alternatif Jawaban f %
Ya 33 100
Tidak 0 0
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, dapat ditafsibediwa seluruhnya (100%)

mahasiswa menemukan peralatan yang baru diketatemgat praktek.

Tabd 4.21
Menggunakan peralatan yang baru
Alternatif Jawaban f %
Ya 17 52
Tidak 16 48
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan gambar 4.21 di atas, dapat ditafsipiedmva sebagian besar
(52%) mahasiswa dapat menggunakan peralatan yamg dieetahui, hampir

setengahnya (48%) mahasiswa tidak dapat menggunadsatatan yang baru

diketahui.
Tabel 4.22
Upaya menggunakan peralatan
Alternatif Jawaban f %
Coba-coba menggunakan peralatan tersebut 14 87
Mempelajarimanual book peralatan tersebut 16 100

Bertanya kepada pembimbing  industri mengenaii3 81
penggunaan peralatan tersebut
Lainnya...(sebutkan) 0 0

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, dapat ditafsitk@mva pada umumnya
(87%) mahasiswa coba-coba menggunakan peralatebtgr seluruhnya (100%)

mahasiswa mempelajari terlebih dahumanual book peralatan tersebut, pada
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umumnya (81%) mahasiswa bertanya kepada pemimbiidgsiri mengenai

penggunaan peralatan tersebut.

Tabd 4.23
Perbandingan mesin yang ada di industri dengan di kampus
Alternatif Jawaban f %
Ya 7 21
Tidak 26 79
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, dapat ditafsitkamva sebagian kecil
(21%) mesin yang ada di industri sama dengan mgsing ada di kampus,

sedangkan pada umumnya (79%) mesin yang ada dstmderbeda dengan

mesin yang ada di kampus.

Tabel 4.24
Kecanggihan mesin di industri
Alternatif Jawaban f %
Ya 26 | 100
Tidak 0 0
Jumlah 26 | 100

Berdasarkan tabel 4.24 di atas, dapat ditafsibediwa seluruhnya (100%)
mahasiswa menyatakan bahwa mesin-mesin yang ash@ustri lebih canggih
dari pada yang ada di kampus.

Tabe 4.25

Mengoperasikan mesin
Alternatif Jawaban

f %

Ya 2 8
Tidak 24 92
Jumlah 26 | 100

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, dapat ditafsitkamva sebagian kecil
(8%) mahasiswa dapat mengoperasikan mesin terdabupada umumya (92%)

mahasiswa tidak dapat mengoperasikan mesin tersebut
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Tabel 4.26
Upaya mengoperasikan mesin
Alternatif Jawaban f %
Coba-coba mengoperasikan mesin tersebut 20 77
Mempelajarimanual book mesin tersebut 23 88

Bertanya kepada pembimbing industri mengen&4 92
pengoperasian mesin tersebut
Mencari referensi tentang pengoperasian mesinbiers#i| 18 69
internet
Lainnya..(sebutkan) 0 0

Berdasarkan tabel 4.26 di atas, bahwa ditafsibb@mnva pada umumnya
(77%) mahasiswa coba-coba mengoperasikan mesiabtgrspada umumnya
(88%) mahasiswa mempelajamanual book mesin tersebut, pada umumnya
(92%) bertanya kepada pembimbing industri menggeaigoperasian mesin
tersebut dan sebagian besar (69%) mahasiswa menefmiensi tentang

pengoperasian mesin tersebut di internet

Tabe 4.27
Pembimbing industri mengawasi ketika praktek
Alternatif Jawaban f %
Ya 29 88
Tidak 4 12
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, dapat ditafsith@mva pada umumnya
(88%) mahasiswa yang melaksanakan Praktek Indiistsiasi oleh pembimbing
di industri, dan sebagian kecil (12%) mahasiswayatkan tidak diawasi oleh
pembimbing di industri.

Tabel 4.28
Menghubungi pembimbing industri

Alternatif Jawaban %
Pembimbing mudah dihubungi karena selalu hadiy dl 25
industri
Pembimbing tidak selalu hadir di industri tetapdardapat 1 25

—
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menghubunginya dan pembimbing selalu menyediakan
waktu untuk anda
Pembimbing dapat dihubungi tetapi memberikan wakt®
yang terbatas untuk anda
Pembimbing sulit dihubungi dan memberikan waktugyan 2 50
terbatas untuk anda

Jumlah 4 100
Berdasarkan gambar 4.28 di atas, dapat ditafsibedmwva sebagian kecil

(25%) pembimbing mudah dihubungi karena selalu rhatli indsutri dan
pembimbing tidak selalu hadir di industri tetapdardapat menghubunginya dan
pembimbing selalu menyediakan waktu untuk anda, sketengahnya (50%)

Pembimbing sulit dihubungi dan memberikan waktugyeambatas.

Tabel 4.29
Upaya mengatasi kesulitan pada saat praktek
Alternatif Jawaban f %
Pembimbing industri 23 70
Pembimbing di kampus 0 0
Kepada teknisi di industri 4 12
Kepada teman 4 12
Mengatasinya sendiri 2 6
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, dapat ditafsirkamva sebagian besar
(70%) mahasiswa jika mengalami kesulitan pada peadttek bertanya kepada
pembimbing industri, sebagian kecil (12%) mahasibaanya kepada teknisi di

industri dan teman, dan sebagian kecil (6%) maasmsengatasinya sendiri.

Tabel 4.30
Koordinas dan masukkan dosen pembimbing industri
Alternatif Jawaban f %

Pembimbing selalu ada koordinasi dan masykéaz 85
pembimbing dapat anda terima
Pembimbing ada koordinasi tetapi masukannya tidgkan 0 0
Pembimbing tidak ada koordinasi tetapi masukkarta@at, 5 15
sejalan dan anda terima
Pembimbing tidak ada koordinasi dan masukkannyiagal 0 0
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bertolak belakang serta tidak sejalan dengan anda
Jumlah 33 | 100

Berdasarkan gambar 4.30 di atas, dapat ditafsipedmwva pada umumya

(85%) pembimbing selalu ada koordinasi dan masylembimbing dapat anda
terima, sebagian kecil (85%) pembimbing tidak adeor#inasi tetapi

masukkannya dapat sejalan dan anda terima.
4.2 Pembahasan Hasi| Pendlitian

Berdasarkan data di atas seluruhnya mahasiswa taeklaksanakan
Praktek Industri. Ketika melakukan pengajuan akaelaksanakan Praktek
Industri, koordinator Praktek industri dan pihakugan telah menujui pengajuan
tersebut. Pada saat mengurus surat izin pelaksaPidtek Industri sebagian
besar waktu pembuatan surat izin terlalu lama tariggulan.

Seluruh mahasiswa yang akan melaksanakan prakéékuknya telah
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Persyartersebut antara lain
telah menempuh 120 SKS mata kuliah, telah menemmatha kuliah semester 1
sampai 7, telah lulus mata kuliah Teknik dan Mam&e Indsutri dan telah
mengusulkan Praktek Industri sesuai dengan forarag gudah ditentukan.

Kebanyakan mahasiswa untuk memperoleh informasigeren tempat
melaksanakan praktek industri dengan diajak temamarth mahasiswa tersebut
akan melaksanakan praktek industri. Sebagian mieseadiri , rekomendasi dari
kampus dan mencari dari internet. Ketika mahasisenagajukan praktek di suatu
industri, sebagian besar langsung di terima pkaklieindustri, akan tetapi
sebagian ada pula yang di tolak, sehingga mahasiaws mencari industri lain

yang dapat menerimanya untuk melaksanakan praktek.
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Sebagian besar mahasiswa menghadapi praktek indesgan antusias,
karena dari hasil penelitian mahasiswa bersemash@gatingin segera terjun ke
lapangan untuk melaksanakan praktek. Namun, adg wanganggap bahwa
praktek industri ini biasa-biasa saja seperti rkathah lainnya.

Mahasiswa yang melaksanakan praktek industri sabagtidak
mempunyai buku panduan praktek industri, sehinggereka tidak tahu
sebelumnya tata cara melaksanakan praktek indi@stda saat perkuliahan dan
praktek di kampus mahasiswa tidak mendapatkan painga mengenai praktek
industri, sehingga sebagian mahasiswa kurang s#fgakmenghadapi praktek
industri.

Manusia merupakan mahluk hidup yang dapat melakalaptasi dengan
lingkungan sekitarnya, hanya tingkat adaptasinyagyderbeda, sehingga
hubungan mahasiswa dengan para karyawan di indwaski Di tempat praktek
mahasiswa sebagian mendapatkan materi yang dibewkah pembimbing.
Kebanyakan materi yang disampaikan penyempurnaam wmhateri yang
didapatkan di perkuliahan, tapi sebagian kecil bdberapa materi baru yang
belum pernah di pelajari di perkuliahan. Sebagiaanganggap bahwa materi
keteknikan yang diterima di perkuliahan hanya 50s&@a. Maka, dengan ada
praktek industri pengetahuan mahasiswa bertambah.

Selama berada di tempat praktek kebanyakan maleasisgnemukan
sesuatu yang baru baik pengetahuan mengenai tetwmkrikkan, peralatan dan
permesinan yang digunakan. llmu yang di dapat diydi@han pada umumnya

dapat diaplikasikan ketika praktek dan dapat mewipgkan teori yang di dapat
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di perkuliahan dengan pekerjaan yang dilakukamdistri. Sebagian mahasiswa
merasa heran karena melihat dunia kerja sesunggutkarena baru melihat
pertama kali ketika terjun ke lapangan.

Peralatan dan mesin-mesin yang digunakan di temzitek sebagian
telah sesuai dengan yang ada di kampus, tetapi iha®slpruhnya mahasiswa
menemukan peralatan dan mesin-mesin baru yangdzedengan yang ada di
kampus. Peralatan dan mesin-mesin yang baru dil kiemsebut sebagian
mahasiswa tidak mengetahui cara penggunaan peratida pengoperasian
mesin-mesin tersebut. Upaya yang dilakukan mahassgar dapat menggunakan
peralatan dan mengoperasikan mesin-mesin terselngiad cara mencoba-coba,
mempelajarimanual book, bertanya kepada pembimbing industri atau mencari
referensi di internet mengenai hal tersebut.

Selama praktek di industri pada umumnya mahasisieavagi oleh
pembimbing industri. Di saat pembimbing tidak memgsi dan mahasiswa
memerlukan bantuan pembimbing, pembimbing sebagidit dihubungi dan
memberikan waktu yang terbatas, sehingga mahassawh jika mengalami
kesulitan pada saat praktek. Akan tetapi, sebagiahasiswa untuk mengatasi
kesulitan yang sedang dihadapi mereka minta barkepada teknisi yang ada di
industri atau kepada teman yang satu tempat praKiesrdinasi dan masukkan
pembimbing industri pada umumnya sudah baik, peripigh selalu ada

koordinasi dan masukan yang pembimbing berikark&gtraktek dapat diterima.



